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Artikel info Abstrak 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa melalui penerapan 

model pembelajaran think pair share (TPS) pada tema 8 daerah 

tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi di kelas IV UPT 

SD Negeri 161 Pinrang Kabupaten Pinrang. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini berfokus pada proses dan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran TPS. Bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran TPS dalam 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada tema 8 daerah 

tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi di kelas IV UPT 

SD Negeri 161 Pinrang Kabupaten Pinrang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek 

penelitian yaitu satu orang guru dan siswa kelas IV yang 

berjumlah 26 siswa, terdiri dari 9 laki-laki dan 17 perempuan. 

Prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Hasil penelitian pada siklus I untuk 

proses pembelajaran berada pada kualifikasi baik (B) dan untuk 

tes hasil belajar berada pada kualifikasi cukup (C). Hasil 

penelitian pada siklus II untuk proses pembelajaran berada pada 

kualifikasi baik (B) dan untuk tes hasil belajar berada pada 

kualifikasi baik (B). Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

dengan penerapan model pembelajaran TPS pada tema 8 daerah 

tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi dapat 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas IV UPT SD 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu memenuhi harapan, keinginan dan 

kebutuhan masyarakat. Pendidikan di Indonesia harus difokuskan pada keberhasilan peserta 

didik dengan jaminan kemampuan yang diarahkan pada keterampilan hidup (life skill) yang 

kelak dapat menopang kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta masa 

depannya dengan kehidupan yang layak di masyarakat. Sistem pendidikan dilaksanakan 

menurut kurikulum yang telah disusun sesuai dengan kondisi masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

Pada buku pelajaran siswa, sering dijumpai bacaan tentang cerita fiksi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Cerita fiksi pada kelas IV menjadi fokus dalam materi membaca. Adapun 

materi dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu pada pembelajaran tema 8 

daerah tempat tinggalku subtema 3 bangga terhadap daerah tempat tinggalku, pelajaran 1 

dengan fokus mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang cerita fiksi. Cerita fiksi dapat menjadi 

daya tarik bagi siswa untuk dibaca karena telah disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

jenjang kelas siswa.  

Menurut Wahab (2016) tanggung jawab guru yang terpenting adalah memberikan pengajaran 

kepada siswa untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Guru harus 

membimbing siswa agar mereka memperoleh keterampilan-keterampilan, pemahaman, 

perkembangan berbagai kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik dan perkembangan sikap 

yang serasi. Membantu siswa dalam mengembangkan dan menumbuhkan kecerdasan 

intelektual, emosional dan spiritual. Berdasarkan pernyataan tersebut guru perlu memberikan 

inovasi yang membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu 

inovasi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu menerapkan model pembelajaran yang cocok 

dalam proses belajar mengajar.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT SD Negeri 161 Pinrang pada tanggal 03 

Mei 2023. Guru kelas IV mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara daring 

selama masa PPL II, membuat minat, semangat dan motivasi siswa berkurang sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa. Guru kelas IV juga mengatakan bahwa hasil belajar 

beberapa siswa masih rendah dan beberapa dari nilai siswa belum mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). Data yang diperoleh adalah hasil ulangan harian siswa 

di kelas IV UPT SD Negeri 161 Pinrang dari 26 siswa yang terdiri dari 9 laki-laki dan 17 

perempuan. Dari SKBM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, sebanyak 16 siswa yang 

mencapai nilai ≥ 70 SKBM sedangakan 10 siswa belum mencapai nilai ≥ 70 SKBM. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dan diskusi mengenai seputar 

permasalahan dalam pembelajaran dengan guru kelas IV, ditemukan data sebagai berikut: 1) 

data proses kegiatan pembelajaran menunjukkan siswa kurang aktif atau cenderung pasif, 

kurang bersemangat dan termotivasi serta kurang memahami materi yang diajarkan; 2) data 

hasil ulangan harian siswa masih tergolong rendah dan ketuntasan belum mencapai taraf 

keberhasilan. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang memahami materi karena 

proses pembelajaran belum optimal dan maksimal. Maka guru perlu menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif. Proses pembelajaran membutuhkan inovasi dan kreasi agar hasil 

pembelajaran bermakna bagi siswa yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Menurut Hasan, Hakim dan Fajar (2017) bahwa siswa perlu diberikan keleluasaan atau 

kebebasan untuk lebih aktif dalam mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Bebas 

untuk berpikir kreatif dan menemukan hal-hal baru, tetapi tetap ada sosok seorang guru yang 

peduli, bertanggung jawab dan senantiasa memberikan teladan, menumbuh kembangkan 

minat, bakat, ragam kecerdasan serta mampu mendorong siswa berkembang menurut 

kodratnya.  

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka pada proses penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti mengkhususkan pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita 

fiksi dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) yang dimaksudkan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Winantara dan Jayanta (2017) bahwa 

pembelajaran think pair share (TPS) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

aktif dalam proses pembelajaran. Aktifnya siswa akan membuat suasana kelas menjadi lebih 

kondusif. Keunggulan think pair share (TPS) dapat melatih kerjasama siswa, siswa menjadi 
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lebih aktif baik secara individu maupun kelompok, menjadi mandiri karena siswa harus bisa 

menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa mengandalkan kemampuan orang lain.  

Penelitian tentang model pembelajaran think pair share (TPS) telah banyak dilakukan 

diantaranya, oleh Ulfah (2017) tentang Penerapan Model Pembelajaran Think, Pair, and Share 

(TPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Keaktifan Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) Materi Energi dan Penggunaannya pada Siswa Kelas IV di MI Klero Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. Adapun hasil dari penelitian ini 

yaitu penerapan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan hasil belajar dan juga keaktifan 

belajar siswa di kelas. Hal ini dibuktikan dengan persentase ketuntasan belajar pada siklus I 

diperoleh 73,07% dan pada siklus II diperoleh 92,31%. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya 

yaitu diharapkan siswa dapat lebih berperan aktif saat mengikuti pembelajaran dan berpikir 

secara mendalam tentang konsep yang telah diajarkan utamanya tentang cerita fiksi, dapat 

lebih meningkatkan proses belajar serta memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dengan 

demikian, tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terwujud. 

Untuk menjadi seorang pendidik yang professional, pengetahuan tentang model-model 

pembelajaran harus dimiliki oleh guru karena memiliki beberapa fungsi. Menurut Shoimin 

(2016) bahwa fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pelajar dan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan 

digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran. 

Think pair share (TPS) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning). Nurdyansyah dan Fahyuni (2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok bersifat heterogen. 

Konsep heterogen yang dimaksud adalah struktur kelompok yang memiliki perbedaan latar 

belakang kemampuan akademik dan jenis kelamin, untuk melatih siswa menerima perbedaan 

dan bekerja sama dengan teman. Menurut Hasnah (2013) bahwa pembelajaran think pair 

share (TPS) relatif sederhana karena tidak menyita waktu yang lama dalam mengelompokkan 

siswa ataupun mengatur tempat duduk. Pembelajaran TPS dapat melatih siswa untuk berani 

berpendapat serta saling menghargai pendapat satu sama lain. Berdasarkan beberapa 

pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran think pair share (TPS) memberikan 
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waktu kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama lain. 

Siswa dilatih untuk banyak berpikir dan saling bertukar pendapat baik dengan teman 

sebangku ataupun dengan teman kelas, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar ranah 

kognitif karena siswa dituntut untuk mengikuti proses pembelajaran agar dapat menjawab 

setiap pertanyaan dan berdiskusi. 

Shoimin (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran think pair share (TPS) mempunyai 

beberapa komponen yaitu: 1) Think (berpikir), Pelaksanaan pembelajaran diawali dari berpikir 

sendiri mengenai pemecahan suatu masalah. Tahap berpikir menuntut siswa untuk lebih tekun 

dalam belajar dan aktif mencari referensi agar lebih mudah dalam memecahkan masalah atau 

soal yang diberikan guru. 2) Pair (berpasangan) Setelah diawali dengan berpikir, siswa 

kemudian diminta untuk mendiskusikan hasil pemikirannya secara berpasangan. Tahap 

diskusi merupakan tahap menyatukan pendapat masing-masing siswa, guna memperdalam 

pengetahuan mereka. Diskusi dapat mendorong siswa untuk aktif menyampaikan pendapat 

dan mendengarkan pendapat orang lain dalam kelompok serta mampu bekerja sama dengan 

orang lain. 3) Share (berbagi), Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya, pasangan-pasangan 

siswa yang ada diminta untuk berbagi hasil pemikiran yang telah dibicarakan bersama 

pasangannya masing-masing kepada seluruh kelas. Tahap berbagi menuntut siswa untuk 

mampu mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab dan mampu 

mempertahankan pendapat yang telah disampaikan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu data dalam hasil 

penelitian diaplikasikan dalam bentuk deskriptif. Kunandar (2013) menyatakan bahwa data 

kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran 

tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran 

(kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas 

siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi 

belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas atau classroom action research (CAR) berarti penelitian tindakan yang dilakukan di 

kelas. PTK adalah penelitian yang dilakukan guru di dalam kelas melalui refleksi diri dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 
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meningkat.  

Uno, Lamatenggo dan Koni (2014, h. 12) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang sifatnya langsung memberikan tindakan kuratif (perbaikan) atas 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran”. Penelitian tindakan kelas dapat juga 

diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 

merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus 

secara kolabortif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 

proses pembelajaran di kelasnya (Kunandar, 2013, h. 46).  

Tujuan PTK yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara 

berkesinambungan, sehingga meningkatkan mutu hasil intruksional, mengembangkan 

keterampilan guru, meningkatkan relevansi, meningkatkan efisiensi pengelolaan intruksional 

serta menumbuhkan budaya meneliti guru.  

Uno, Lamatenggo dan Koni (2014) menyatakan bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki 

pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan terus menerus, selama kegiatan penelitian 

dilakukan. Oleh karena itu, dalam PTK dikenal dengan adanya siklus pelaksanaan berupa 

pola: perencanaan-pelaksanaan- pengamatan/observasi-refleksi/revisi (perencanaan ulang). 

Adanya tindakan yang berulang-ulang sampai didapat hasil yang baik merupakan ciri khas 

PTK. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 

(PTK) merupakan jenis penelitian yang dapat digunakan peneliti atau guru sebagai salah satu 

strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan 

kemampuan dalam mendeteksi, memecahkan masalah, memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa. 

Implementasi PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur (cyclical) yang dimulai 

dari pratindakan dengan melakukan kegiatan awal (1) 30 mengadakan konsultasi dengan 

Kepala Sekolah UPT SD Negeri 161 Pinrang mengenai persetujuan untuk pelaksanaan 

penelitian. (2) melakukan diskusi dengan guru kelas IV UPT SD Negeri 161 Pinrang untuk 

memperoleh informasi tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas. (3) mengadakan observasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas IV. Kemudian dilanjutkan dengan empat tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran. Tingkat keberhasilan 

ditentukan dari fokus penelitian yaitu indikator proses dan indikator keberhasilan hasil, 

sebagai berikut:  

a) Indikator keberhasilan proses, dikatakan berhasil jika dalam menerapkan semua langkah-

langkah model pembelajaran think pair share (TPS) terlaksana dengan baik dan mencapai 

kategori (≥76%) atau kualifikasi baik (B).  

Adapun kriteria persentase yang digunakan untuk menentukan kategori data proses dan hasil 

analisis secara kualitatif dapat dilihat pada tabel berikut: 

Taraf keberhasilan kategori 

76% - 100% Baik (B) 

60% - 75% Cukup (C) 

0% - 59% Kurang (K) 

Tabel 2.1 Indikator keberhasilan diadaptasi (Djamarah & Zain, 2014) 

b) Indikator keberhasilan hasil, hasil belajar siswa dikatakan berhasil apabila ≥ 76% siswa 

kelas IV yang tuntas atau mencapai SKBM (≥70). Data yang diperoleh kemudian dirangkum 

dalam bentuk persentase (%) taraf keberhasilan hasil belajar yang dapat diperoleh dari rumus 

berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
× 100 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini diawali dengan melakukan kegiatan observasi langsung di UPT SD Negeri 161 

Pinrang pada hari Rabu, 03 Mei 2023. Peneliti berkoordinasi dengan Kepala Sekolah 

mengenai rencana untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah Kepala Sekolah 

memberi izin mengenai pelaksanaan penelitian, selanjutnya mengarahkan peneliti untuk 

berdiskusi dengan guru kelas IV.  

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dan diskusi mengenai seputar 

permasalahan dalam pembelajaran dengan guru kelas IV, ditemukan data sebagai berikut: 1) 

data proses kegiatan pembelajaran menunjukkan siswa kurang aktif atau cenderung pasif, 
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kurang bersemangat dan termotivasi serta kurang memahami materi yang diajarkan; 2) data 

hasil ulangan harian siswa masih tergolong rendah dan ketuntasan belum mencapai taraf 

keberhasilan 

Dari data observasi yang ditemukan tersebut, peneliti bersama guru kelas IV bermaksud 

melakukan perbaikan yang diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 

kelas IV UPT SD Negeri Pinrang. Selanjutnya peneliti menyampaikan akan melaksanakan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) pada pembelajaran 

tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi. Pada penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, dengan masingmasing siklus satu kali pertemuan. Tiap pertemuan 

dilaksanakan dua jam pelajaran atau 2x35 menit. 

Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari senin, 08 Mei 2023 dimulai pada pukul 

10.00-11.10 WITA. Materi yang diajarkan pada siklus I adalah materi tentang pengertian 

cerita fiksi dan unsur-unsur cerita fiksi. Dalam pelaksanaan tindakan yang bertindak sebagai 

guru adalah peneliti dan sebagai observer adalah guru kelas IV. Pelaksanaan pembelajaran 

diikuti oleh 24 siswa, 8 laki-laki dan 16 perempuan dari jumlah keseluruhan 26 siswa.  

Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu guru mengucapkan salam, menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran siswa dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Kemudian guru mengingatkan siswa untuk selalu bersikap disiplin, mengadakan apersepsi 

dengan mengaitkan pengalaman yang dialami siswa dengan materi yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tema dari materi yang akan dipelajari. Rangkaian kegiatan inti dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS), 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Motivasi 

yang diberikan kepada siswa yaitu untuk senantiasa rajin belajar membaca utamanya bagi 

yang belum lancar.  

b) Tahap kedua, guru menyampaikan informasi dengan menjelaskan materi tentang cerita 

fiksi, kemudian membagikan LKS pada masing-masing siswa. Materi yang disampaikan 

adalah pengertian dan unsur-unsur cerita fiksi. LKS berisi soal dari cerita “Angsa dan Telur 

Emas” yang akan dikerjakan terlebih dahulu oleh masing-masing siswa.  

c) Tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara 

berpasangan. Guru menentukan tiap teman sebangku siswa adalah pasangan atau satu 

kelompok. Kemudian guru menjelaskan kepada tiap kelompok untuk mendiskusikan bersama-

sama jawaban yang tepat dari LKS, yang telah dikerjakan secara mandiri sebelumnya.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar bersama, dengan 

berkeliling kelas memantau tiap kelompok atau pasangan. Guru membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam bekerjasama dan kurang memahami pertanyaan atau cerita pada 

LKS.  

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa dengan mempersilahkan masingmasing kelompok 

untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya. Guru meminta tiap kelompok untuk 

bergiliran membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan kelompok lainnya 

memperhatikan dan mencocokkan jawaban mereka.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan dengan mengapresiasi jawaban siswa dan 
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memberikan nilai secara individu dan kelompok. Setelah tahap evaluasi selesai, guru 

meluruskan jawaban siswa yang masih keliru dan memuji atas keberanian tiap kelompok 

dalam mempresentasikan jawaban mereka di depan kelas.  

Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan kepada siswa dan bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran. Kemudian, guru memberikan tes evaluasi akhir yang berupa 10 

nomor soal pilihan ganda kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara mandiri. 

Setelah tes evaluasi dikumpulkan, selanjutnya guru dan siswa bersama-sama membaca doa 

untuk mengakhiri pembelajaran. 

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan siklus I adalah penerapan langkah-langkah model 

pembelajaran think pair share (TPS), aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari pengamatan observer terhadap aktivitas guru (peneliti) dalam 

penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) sebagai berikut:  

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Pada 

tahap ini guru melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi baik (B), yaitu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menuliskannya di papan tulis, memotivasi siswa 

dan menjelaskan materi. 

 b) Tahap kedua, guru menyajikan informasi. pada tahap ini guru melaksanakan 3 indikator 

dengan kualifikasi baik (B), yaitu guru menyajikan informasi dengan penjelasan yang mudah 

dipahami siswa, menjelaskan dengan suara yang jelas dan memberikan arahan kepada siswa 

dalam mengerjakan LKS.  

c) Tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara 

berpasangan. Pada tahap ini, guru melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi baik (B), yaitu 

guru membentuk kelompok secara berpasangan dengan suasana kelas tetap tenang dan 

memberikan arahan kepada setiap kelompok mengenai apa yang akan dilakukan.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar. Pada tahap ini, 

guru melaksanakan 2 indikator dengan kualifikasi cukup (C), yaitu memberikan arahan 

kepada setiap kelompok untuk berdiskusi dan membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan. Namun, guru kurang dalam memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi dengan tenang. 

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa. Pada tahap ini, guru melaksanakan 3 indikator 

dengan kualifikasi baik (B), yaitu memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk secara 

bergiliran membacakan hasil diskusinya, mengarahkan kelompok lainnya untuk menyimak 

dan memberikan tanggapan dan penguatan dari presentasi siswa.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan. Pada tahap ini, guru hanya melaksanakan 1 

indikator dengan kualifikasi kurang (K), yaitu mengapresiasi hasil kerja siswa. Namun, 

kurang dalam menilai siswa secara individu dan kelompok dengan hasil kerja dan presentasi 

LKS. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru selama kegiatan proses pembelajaran 

pada siklus I, menunjukkan bahwa jumlah yang diperoleh 15 indikator dari 18 jumlah 

indikator keseluruhan dan berada pada kualifikasi baik (B) dengan persentase aktivitas guru 

yaitu 83,3%, dengan ini telah mencapai indikator keberhasilan. 
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Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran sebagai berikut:  

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada tahap ini berada 

pada kualifikasi cukup (C). Karena, 5 siswa berada pada kualifikasi baik, 17 siswa berada 

pada kualifikasi cukup dan 2 siswa berada pada kualifikasi kurang.  

b) Tahap kedua, guru menyajikan informasi. Pada tahap ini berada pada kualifikasi cukup (C). 

Karena, 6 siswa berada pada kualifikasi baik, 17 siswa berada pada kualifikasi cukup dan 1 

siswa berada pada kualifikasi kurang.  

c) Tahap guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara berpasangan. Pada 

tahap ini berada pada kualifikasi cukup (C). Karena, 7 siswa berada pada kualifikasi baik, 14 

siswa berada pada kualifikasi cukup dan 3 siswa berada pada kualifikasi kurang.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pada tahap ini berada 

pada kualifikasi baik (B). Karena, 8 siswa berada pada kualifikasi baik, 15 siswa berada pada 

kualifikasi cukup dan 1 siswa berada pada kualifikasi kurang. 

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa. Pada tahap ini berada pada kualifikasi baik (B). 

Karena, 10 siswa berada pada kualifikasi baik dan 14 siswa berada pada kualifikasi cukup.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan. Pada tahap ini berada pada kualifikasi cukup (C). 

Karena, 2 siswa berada pada kualifikasi baik, 19 siswa berada pada kualifikasi cukup dan 3 

siswa berada pada kualifikasi kurang.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan proses pembelajaran pada siklus 

I, diperoleh jumlah skor yaitu 318 dari 432 jumlah keseluruhan total skor. Maka aktivitas 

siswa berada pada kualifikasi cukup (C) dengan persentase 73,6%, dengan ini belum 

mencapai indikator keberhasilan.  

Berdasarkan pada tes evaluasi akhir siklus I yang diberikan kepada 24 siswa, ada 16 siswa 

yang telah tuntas dan ada 8 siswa yang belum tuntas. Maka diperoleh persentase 66.6%, dan 

ketuntasan nilai belum mencapai indikator keberhasilan. 

Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan dengan menerapkan 

langkah-langkah model pembelajaran think pair share (TPS), adapun hasil refleksi yang 

dihasilkan yaitu refleksi pada saat proses pembelajaran dan refleksi hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan proses siklus I pada observasi aktivitas guru telah mencapai indikator 

keberhasilan dengan kualifikasi baik (B) dan pada observasi siswa belum mencapai indikator 

keberhasilan dengan kualifikasi cukup (C).  

Sementara itu, hasil tes evaluasi akhir siklus I yang diberikan kepada 24 siswa yang menjadi 

subjek penelitian menunjukkan bahwa 16 siswa yang telah tuntas dan 8 siswa yang belum 

tuntas dengan nilai rata-rata 69. Maka diperoleh persentase 66,6% dengan kualifikasi cukup 

(C), ini belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, sehingga peneliti melanjutkan penelitian 

ke siklus II.  

Adapun permasalahan yang ditemukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I, antara lain: a) 

Pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang kurang 

fokus atau memperhatikan. b) Guru atau peneliti belum maksimal dalam penguasaan kelas. c) 
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Dalam menyelesaikan soal diskusi kelompok, siswa masih kurang dalam bekerjasama. d) 

Siswa dalam mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas masih kurang percaya diri. 

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti berusaha melakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan 

siklus II dengan menerapkan kembali model pembelajaran think pair share (TPS). Meski 

masih terdapat kekurangan, tetapi penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) telah 

menunjukkan dampak baik pada indikator keberhasilan proses dan hasil. 

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 2021 dimulai pada 

pukul 80.00-09.10 WITA. Materi yang diajarkan pada siklus II adalah materi tentang ciri-ciri 

cerita fiksi dan jenis-jenis cerita fiksi. Dalam pelaksanaan tindakan yang bertindak sebagai 

guru adalah peneliti dan sebagai observer adalah guru kelas IV. Pelaksanaan pembelajaran 

diikuti oleh 24 siswa, 8 laki-laki dan 16 perempuan dari jumlah keseluruhan 26 siswa dari 

jumlah keseluruhan 26 siswa.  

Kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu guru mengucapkan salam, menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran siswa dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Kemudian guru mengingatkan siswa untuk selalu bersikap disiplin, mengadakan apersepsi 

dengan mengaitkan pengalaman yang dialami siswa dengan materi yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tema dari materi yang akan dipelajari.  

Rangkaian kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan model 

pembelajaran think pair share (TPS), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Motivasi 

yang diberikan kepada siswa yaitu untuk senantiasa rajin belajar membaca utamanya bagi 

yang belum lancar.  

b) Tahap kedua, guru menyampaikan informasi dengan menjelaskan materi tentang cerita 

fiksi, kemudian membagikan LKS pada masing-masing siswa. Materi yang disampaikan 

adalah ciri-ciri dan jenis-jenis cerita fiksi. LKS berisi soal dari cerita “Si Sapi dan Si Kerbau” 

yang akan dikerjakan terlebih dahulu oleh masing-masing siswa.  

c) Tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara 

berpasangan. Guru menentukan tiap teman sebangku siswa adalah pasangan atau satu 

kelompok. Kemudian guru menjelaskan kepada tiap kelompok untuk mendiskusikan bersama-

sama jawaban yang tepat dari LKS, yang telah dikerjakan secara mandiri sebelumnya.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar bersama, dengan 

berkeliling kelas memantau tiap kelompok atau pasangan. Guru membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam bekerjasama dan kurang memahami pertanyaan atau cerita pada 

LKS. 

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa dengan mempersilahkan masingmasing kelompok 

untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya. Guru meminta tiap kelompok untuk 

bergiliran membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan kelompok lainnya 

memperhatikan dan mencocokkan jawaban mereka.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan dengan mengapresiasi jawaban siswa dan 

memberikan nilai secara individu dan kelompok. Setelah tahap evaluasi selesai, guru 

meluruskan jawaban siswa yang masih keliru dan memuji atas keberanian tiap kelompok 

dalam mempresentasikan jawaban mereka di depan kelas. Pada kegiatan penutup, guru 
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memberikan penguatan kepada siswa dan bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

Kemudian, guru memberikan tes evaluasi akhir yang berupa 10 nomor soal pilihan ganda 

kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara mandiri. Setelah tes evaluasi 

dikumpulkan, selanjutnya guru dan siswa bersama-sama membaca doa untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan siklus II adalah penerapan langkah-langkah model 

pembelajaran think pair share (TPS), aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil dari pengamatan observer terhadap aktivitas guru (peneliti) dalam 

penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) sebagai berikut:  

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. Pada 

tahap ini guru melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi baik (B), yaitu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menuliskannya di papan tulis, memotivasi siswa 

dan menjelaskan materi.  

b) Tahap kedua, guru menyajikan informasi. pada tahap ini guru melaksanakan 3 indikator 

dengan kualifikasi baik (B), yaitu guru menyajikan informasi dengan penjelasan yang mudah 

dipahami siswa, menjelaskan dengan suara yang jelas dan memberikan arahan kepada siswa 

dalam mengerjakan LKS.  

c) Tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara 

berpasangan. Pada tahap ini, guru melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi baik (B), yaitu 

guru membentuk kelompok secara berpasangan dengan suasana kelas tetap tenang dan 

memberikan arahan kepada setiap kelompok mengenai apa yang akan dilakukan.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar. Pada tahap ini, 

guru melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi baik (B), yaitu memberikan arahan kepada 

setiap kelompok untuk berdiskusi, membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dan 

memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi dengan tenang.  

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa. Pada tahap ini, guru melaksanakan 3 indikator 

dengan kualifikasi baik (B), yaitu memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk secara 

bergiliran membacakan hasil diskusinya, mengarahkan kelompok lainnya untuk menyimak 

dan memberikan tanggapan dan penguatan dari presentasi siswa.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan. Pada tahap ini, guru hanya melaksanakan 2 

indikator dengan kualifikasi cukup (C), yaitu mengapresiasi hasil kerja siswa dan menilai 

siswa secara kelompok dengan hasil presentasi LKS. Namun, kurang dalam menilai siswa 

secara individu dengan hasil kerja mandiri LKS .  

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru selama kegiatan proses pembelajaran 

pada siklus II, menunjukkan bahwa jumlah yang diperoleh 17 indikator dari 18 jumlah 

indikator keseluruhan dan berada pada kualifikasi baik (B) dengan persentase aktivitas guru 

yaitu 94%, dengan ini telah mencapai indikator keberhasilan.  

Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Tahap pertama, guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada tahap ini berada 

pada kualifikasi baik (B). Karena, 21 siswa berada pada kualifikasi baik dan 3 siswa berada 
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pada kualifikasi cukup. 

b) Tahap kedua, guru menyajikan informasi. Pada tahap ini berada pada kualifikasi baik (B). 

Karena, 19 siswa berada pada kualifikasi baik dan 5 siswa berada pada kualifikasi cukup.  

c) Tahap guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar secara berpasangan. Pada 

tahap ini berada pada kualifikasi baik (B). Karena, 21 siswa berada pada kualifikasi baik dan 

3 siswa berada pada kualifikasi cukup.  

d) Tahap keempat, guru membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pada tahap ini berada 

pada kualifikasi baik (B). Karena, 18 siswa berada pada kualifikasi baik dan 6 siswa berada 

pada kualifikasi cukup.  

e) Tahap kelima, guru mengevaluasi siswa. Pada tahap ini berada pada kualifikasi baik (B). 

Karena, 20 siswa berada pada kualifikasi baik dan 4 siswa berada pada kualifikasi cukup.  

f) Tahap keenam, siswa diberi penghargaan. Pada tahap ini berada pada kualifikasi baik (B). 

Karena, 16 siswa berada pada kualifikasi baik dan 8 siswa berada pada kualifikasi cukup. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan proses pembelajaran pada siklus 

II, diperoleh jumlah skor yaitu 402 dari 432 jumlah keseluruhan total skor. Maka aktivitas 

siswa berada pada kualifikasi baik (B) dengan persentase 93%, dengan ini telah mencapai 

indikator keberhasilan.  

Berdasarkan pada tes evaluasi akhir siklus II yang diberikan kepada 24 siswa, ada 20 siswa 

yang telah tuntas dan ada 4 siswa yang belum tuntas. Maka diperoleh persentase 83,3%, dan 

ketuntasan nilai telah mencapai indikator keberhasilan dengan kualifikasi baik (B). 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran pada siklus II dengan menerapkan langkah-

langkah model pembelajaran think pair share (TPS), diperoleh hasil observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa telah menunjukkan peningkatan yang signifikan bila dibandingkan dengan 

siklus I sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer, pelaksanaan 

siklus II pada observasi aktivitas guru dan siswa telah mencapai kualifikasi baik (B). 

Sementara itu, hasil tes evaluasi akhir siklus II yang diberikan kepada 24 siswa yang menjadi 

subjek penelitian menunjukkan bahwa 20 siswa yang telah tuntas dan 4 siswa yang belum 

tuntas dengan rata-rata nilai 74. Maka diperoleh persentase 83,3% dengan ini telah mencapai 

tingkat ketuntasan belajar siswa dengan kualifikasi baik (B).  

erdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian dengan 

baik dan pada pelaksanaan siklus II telah mencapai persentase keberhasilan yang ditentukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya telah tercapai, yaitu 

jika model pembelajaran think pair share (TPS) diterapkan dengan baik dan benar dalam 

pembelajaran pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi, maka proses 

dan hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 38 Biringkaloro dapat meningkat. 

Meskipun masih terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan peneliti selama dalam proses 

pembelajaran yang merupakan masukan dari guru kelas IV, yaitu dalam penguasaan kelas 

masih perlu ditingkatkan dan memberi perhatian secara menyeluruh kepada tiap siswa serta 

memanfaatkan waktu lebih efisien. 
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Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model 

pembelajaran think pair share (TPS) dalam pembelajaran dengan usaha untuk meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 8 daerah tempat tinggalku materi 

membaca cerita fiksi. Subjek penelitian yaitu satu orang guru dan 26 siswa kelas IV UPT SD 

Negeri Pinrang.  

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dari hasil evaluasi akhir 

siklus I menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang hadir, hanya 16 siswa yang telah mencapai 

SKBM dengan nilai 70 dan 8 siswa yang belum mencapai SKBM dengan nilai 70.  

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari nilai awal siswa sebelum menerapkan model 

pembelajaran think pair share (TPS) yang diperoleh dari guru kelas IV yaitu persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa 61,53%. Setelah melaksanakan siklus I persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa meningkat menjadi 66,6%.  

Adapun perubahan yang terjadi setelah menerapkan kembali langkahlangkah model 

pembelajaran think pair share (TPS) pada siklus II, hasil evaluasi akhir menunjukkan adanya 

peningkatan yaitu dari 24 siswa yang hadir, 20 siswa yang telah mencapai SKBM dengan 

nilai 70 dan 4 siswa yang belum mencapai SKBM dengan nilai 70, dengan persentase 

ketuntasan belajar siswa yaitu 83,3%.  

Hal ini menunjukkan dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena telah mencapai persentase keberhasilan yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, penelitian telah berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus 

berikutnya.  

Observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II terdapat 6 indikator penilaian, yaitu: 1) 

tahap pertama, guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; 2) tahap kedua, guru 

menyajikan informasi; 3) tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

belajar secara berpasangan;. 4) tahap keempat, guru membimbing kelompok bekerja dan 

belajar; 5) tahap kelima, guru mengevaluasi siswa; 6) tahap keenam, siswa diberi 

penghargaan. Secara keseluruhan pada siklus I memperoleh skor 15 dengan persentase 83,3% 

dan berada pada kualifikasi baik (B).  

Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu memperoleh skor 17 dengan 

persentase 94% dan berada pada kualifikasi baik (B), serta telah mencapai persentase 

keberhasilan yang ditentukan. Sejalan dengan aktivitas guru, aktivitas siswa juga mengalami 

perubahan berupa peningkatan. Secara keseluruhan pada siklus I memperoleh skor 318 

dengan persentase 73,6% dan berada pada kualifikasi cukup (C), ini belum mencapai 

persentase keberhasilan.  

Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu memperoleh skor 402 dengan 

persentase 93% dan berada pada kualifikasi baik (B), ini berarti telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

think pair share (TPS) dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sejalan dengan pendapat Winantara dan Jayanta 

(2017) bahwa pembelajaran think pair share (TPS) memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir aktif dalam proses pembelajaran.  



Pinisi: Journal of Teacher Professional 

 

 

223 

Aktifnya siswa akan membuat suasana kelas menjadi lebih kondusif. Keunggulan think pair 

share (TPS) dapat melatih kerjasama siswa, siswa menjadi lebih aktif baik secara individu 

maupun kelompok, menjadi mandiri karena siswa harus bisa menyelesaikan tugasnya sendiri 

tanpa mengandalkan kemampuan orang lain. Dari keseluruhan proses yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 8 daerah tempat tinggalku materi 

membaca cerita fiksi.  

Dengan ini peneliti menilai bahwa model pembelajaran think pair share (TPS) apabila 

diterapkan dengan baik dan benar sesuai dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Alfahmi dan Gunansyah (2014) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sebagai 

berikut: 1) tahap pertama, guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa; 2) tahap kedua, 

guru menyajikan informasi; 3) tahap ketiga, guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar secara berpasangan;. 4) tahap keempat, guru membimbing kelompok 

bekerja dan belajar; 5) tahap kelima, guru mengevaluasi siswa; 6) tahap keenam, siswa diberi 

penghargaan.  

Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) telah banyak 

dilakukan sebelumnya, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh oleh Ulfah (2017).  

Hasil dari penelitian yaitu penerapan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan hasil 

belajar dan juga keaktifan belajar siswa di kelas. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

ketuntasan belajar pada siklus I diperoleh 73,07% dan pada siklus II diperoleh 92,31%. Secara 

umum pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II masih belum terlaksana dengan 

sempurna, karena masih terdapat kekurangan baik dari aktivitas guru maupun dari aktivitas 

siswa.  

Diantaranya penguasaan kelas yang masih perlu untuk ditingkatkan dan perlu memberikan 

perhatian secara menyeluruh kepada tiap siswa serta memanfaatkan waktu lebih efisien pada 

proses pembelajaran. Namun demikian, dari penerapan model pembelajaran think pair share 

(TPS) telah memberi dampak yang baik pada proses dan hasil belajar siswa. Diantaranya 

siswa lebih mandiri, aktif dan melatih kerjasama siswa dalam pembelajaran.  

Dari paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran think 

pair share (TPS) dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD 

Negeri 161 Pinrang pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi. 

Dengan melihat indikator keberhasilan yang ditentukan maka penelitian ini telah berhasil, 

sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.  

Dengan demikian, hipotesis yang dibangun oleh peneliti terbukti, yaitu jika model 

pembelajaran think pair share (TPS) diterapkan dengan baik dan benar dalam pembelajaran 

pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi, maka proses dan hasil 

belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 161 Pinrang dapat meningkat. 

 

 

 



Pinisi: Journal of Teacher Professional 

 

 

224 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Terimakasih kepada Allah SWT yang telah memberikan saya kesehatan dan kesempatan untuk 

menyelesaikan tahap akhir dari pendidikan saya pada program Pendidikan Profesi Guru ini. Dan 

terimakasih pula kepada kedua orang tua dan kekasih yang setia memberikan dukungan verbal. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada tiap siklus dalam 

penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan hasil tes akhir 

siswa, dari siklus I memperoleh persentase ketuntasan 66,6% dan meningkat pada siklus II 

dengan memperoleh persentase ketuntasan 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa proses dan 

hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 38 Biringkaloro Kabupaten Maros pada setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Berdasarkan rumusan masalah dan melalui pelaksanaan 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Melalui penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan proses 

pembelajaran pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi di kelas IV 

UPTD SD Negeri 38 Biringkaloro Kabupaten Maros.  

2. Melalui penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada tema 8 daerah tempat tinggalku materi membaca cerita fiksi di kelas IV 

UPTD SD Negeri 38 Biringkaloro Kabupaten Maros. 

Saran 

Adapun saran yang dianggap perlu dikemukakan berdasarkan pembahasan dalam perbaikan 

pembelajaran yaitu:  

1. Bagi sekolah, hendaknya model pembelajaran think pair share (TPS) dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan untuk perbaikan 

kualitas pembelajaran.  

2. Bagi guru, hendaknya penerapan model pembelajaran think pair share (TPS) dapat menjadi 

salah satu alternativ untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.  

3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, hendaknya penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan, dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) ini dapat lebih 

disempurnakan. 
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